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Lampiran 1. Penetapan Waktu Ujian Proposal Skripsi

UIN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 1643 TAHUN 2023
TENTANG TIM PENGUJI PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI

Menimbang . bahwa mereka yang namanya tersebut dalam keputusan ini sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan keahliannya dipandang mampu untuk diangkat sebagai Penguji Proposal Skripsi mahasiswa

Mengingat 1. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2. Perpres RI No. 36 tahun 2017 tentang Universitas Islam Negeri Antasari,

3. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Antasari Banjarmasin;

5. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 Tahun 2017 Tentang Statuta UIN Antasari,

6. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Nomor 722A Tahun 2021 Tentang
Pedoman Karya limiah;

7. Pedoman Akademik Fakultas Syariah UIN Antasarn,

Memperhatikan : Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Syariah Tanggal 8 Februari 2023

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat Arie Sulistyoko, S.Sos, MH. dan Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. sebagai Penguji |
dan Penguji Il pada Ujian Proposal Skripsi a.n..
Nama : Muthahharah
NIM 190102030133
Program Studi : Hukum Tata Negara (Siyasah Syar'iyyah)
Judul . Kedudukan dan Kewenangan Wali Nanggroe Dalam Sistem Legislasi di
Provinsi Aceh
Kedua . Ujian proposal skripsi tersebut dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal . Selasa, 18/04/2023
Waktu . 09.00-10.00
Tempat . Ruang Munagasyah |
Ketiga . Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan dan
perbaikan sebagaimana mestinyai.

Banjarmasin
3 April 2023

Kd Map. 52 Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH



Lampiran 2. Berita Acara Ujian Skripsi
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BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI BANJARMASIN

Pada hari ini Selasa, 18/04/2023 pukul 9.2 2. .. s.d. lo. Q... bertempat di Ruang Munaqasyah |
Fakultas Syariah UIN Antasari telah dilaksanakan ujian proposal atas nama

Nama * Muthahharah

NIM © 190102030133

Tempat, Tgl. Lahii:  Kertak Hanyar, 28 April 2001

Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah Syar'iyyah)

Judul "Kedudukan dan Kewenangan Wali Nanggroe Dalam Sistem Legislasi di

Provinsi Aceh"

Dengan susunan tim penguji sebagai berikut:
1. Arie Sulistyoko, S Sos, MH. (Penguji 1)
2. Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. (Penguji 1)
Hasil sidang tim penguji proposal berkesimpulan bahwa proposal yang bersangkutan dinyatakan®

1. Diterima
2. Diterima dengan perbaikan
o

(3. Diterima dengan perubahan judul menjadi:

duduhan dan Exrnangan (e 1$\q% I Walt
Anga coe Aceln dlnn HAR liddenesa

| ]4. Ditolak dan disarankan:

No. Nama Penguiji Sebagai Tanda Tangan
1.|Arie Sulistyoko, S.Sos, MH. Penguji | A{S
2.|Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk. Penguii Il C/d h-y

GRS N
.. Mengetahui
" Deka ,Ea!;ultas Syariah

7 N
NSTTTS%
\\E::Li_‘(zbr./ﬂ;. Amelia Rahmaniah, MH.

*beri tanda centang pada salah satu pilihan yang tersedia Kode Map: 52




Lampiran 3. Penetapan Judul dan Pembimbing

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua
Ketiga

Keempat

UIN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 620 TAHUN 2025
TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2024/2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI

. bahwa mereka yang namanya tersebut dalam keputusan ini sesuai dengan latar belakang

pendidikan dan keahliannya dipandang mampu untuk diangkat sebagai Dosen Pembimbing Skripsi
mahasiswa.

© 1. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Perpres RI No. 36 tahun 2017 tentang Universitas Islam Negeri Antasari,

3. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;

4, Peraturan Menteri Agama RI Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Antasari Banjarmasin;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 Tahun 2017 Tentang Statuta UIN Antasari;

Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Nomor 722A Tahun 2021 Tentang
Pedoman Karya limiah;
Ped A ik Fakultas Syariah UIN Antasari.

X

MEMUTUSKAN

. Mengangkat Ergina Faralita, SH, MH. dan sebagai Pembimbing untuk penulisan skripsi a.n

Nama . Muthahharah
NIM © 190102030133
Program Studi . Hukum Tata Negara (Siyasah Syar'iyyah)
Judul : Kedudukan dan Kewenangan Legislasi Wali Nanggroe Aceh Dalam HTN
Indonesia
. Segala biaya yang diakibatk dari kegiatan ini akan dibebankan kepada DIPA UIN Antasar
Banjarmasin Tahun 2025

- Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir setelah skripsi yang bersangkutan

diujikan.

- Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan akan diadakan perubahan
dan perbaikan sebagaimana mestinyai.

- Banjarmasin
: Jum'at 23/05/2025

Kd Mep' 6
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Ujian Komprehensif

fj' KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

\ FAKULTAS SYARIAH

UlN Jalan Jenderal Ahmad Yani Km 4,5 Banjarmasin

Telp. (0511) 3265783

ANTASARI ; ; i
it Email: fasya@uin-antasari.ac.id _Web: www. fs.uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 2129 /Un.14/1ll.2/PP.00.9/07/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi HTN, menyatakan dengan sebenarnya bahwa:"

Nama Muthahharah
NIM - 190102030133
Jurusan - HTn

Telah melaksanakan ujian komprehensif pada:
Har/Tanggal @ Selasa, 21 Maret 2023
Waktu - 11.00 - 13.00
Tempat : Ruang Munaqasyah online
dengan susunan tim penguiji sebagai berikut:
Ketua/Anggota : Dr. H. Nuril Khasyi'in, Lc, MA
Anggota . Dr. H. Anwar Hafidzi, L¢., MA.HK
Anggota . Arie Sulistyoko, S.Sos, M.H.
Adapun nilai yang diperoleh adalah: 77 dan dinyatakan Lulus.

Tembusan:

1. Rektor UIN Antasari

2. Kabag Keuangan UIN Antasari

3. Mahasiswa ybs.

4. Arsip No. - 411



Lampiran 5. Sertifikat Baca Tulis Alqur’an

T+

UIN

KEMENTERIAN AGAMA RI
FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN

Sertifikat

Nomor: 2663/ Un.14/11L2/PP.00.9/07/2024
Dekan Fakultas Syariah

UIN Antasari Banjarmasin
Menerangkan bahwa:

MUTHAHHARAH

NIM : 190102030133
Kelahiran Kertak Hanyar, 25 April 2001
Telah mengikuti
Tes Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an
yang dilaksanakan Fakultas Syariah
UIN Antasari Banjarmasin dengan Predikat
Baik Sekali

j. Amelia Rahmaniah, M.H./»
NIP 19710519 199703 2 001
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Lampiran 6. Sertikat Keterampilan Komputer

) t )
g - Mo ¥ 2 | J Wi o
S R e R e

PUSKOM FASYA

UIN ANTASARI BANJARMASIN
UIN  Aiamat 51 A Yani Km 4.5 Lt 1l Gedung PSB UIN Antasari Telp (0511) 3265783 Barjarmasin

:: PUSAT KOMPUTER FAKULTAS SYARIAH

SERTIFIKAT

Nomor : FS-PF/Pel/XXVII1/190102030133/2022

Pusat Komputer Fakultas Syariah (Puskom Fasya) UIN Antasari Banjarmasin menyatakan bahwa

Muthahharah

Tempat dan Tanggal Lahir
Kertak Hanyar, 25 April 2001
Telah Lulus Pelatihan Aplikasi Komputer
PROGRAM NILAI PREDIKAT
Microsoft Office Word 80 Amat Baik
Microsoft Office Excel 78 Baik
Microsoft Office Powerpoint 80 Amat Baik

(omaf, s

AR
> . N L
e A

Yang dilaksanakan pada tanggal 05 September sampai dengan 07 Oktober 2022

Banjaimasin, 01 November 2022

C Fans, MLkn.
NIP. 198611172011011005

N —
Dekan

0. . Amela ahvaniah, MK,
NP, 197105191997032001
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Lampiran 7. Surat SKK

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS SYARIAH
UlN Jalan A Yani Km 4.5 Banjarmasin 70235
— Telepon (0511) 3265783
A.'.‘."A.SA," e-mail: fasya @mn-antasariac 1d website: www, fs win.antasary ac.id

NILAI EKSTRA KURIKULER

Nama Muthahharah

NIM 190102030133
Jurusan Hukum Tatanegara
Semester XI1 (Dua belas)

Tahun Akademik 2024/2025

NO ASPEK JUMLAH NILAT KETERANGAN |
| KEGIATAN KEGIATAN = KUMULATIF | A Bl
1. Aspek Pokok 8 46
a  Aspek | 1. Sertifikat Ma’had Al Jamiah
Keagamaan tahap 2 tahun Akademik
dan 2019/2020 (25)
Kebangsaan 2. Sertifikat TKK UIN Antasari

Banjarmasin (2)

Sertifikat LKK UIN Antasari
Banjarmasin (2)

Sertifikat BT A (Baca Tulis Al-
Qur’an) (1)

S. Peserta Seminar Internasional
oleh Fakultas Syari’ah 7 Maret
2022 (5)

Peserta Seminar Internasional
oleh Fakultas Syari'ah 3
Agustus 2022 (5)

w

BN

6

7. Peserta Seminar
Kemenkumham Wilayah
Kalimantan Selatan 23 Maret
2022 (3)

8. Peserta Pelatihan Pendamping |
Produk Halal Oleh Halal [
Center UIN Antasari |
Banjarmasin  28-31  Maret

2022 (3) o

b. Aspek 13 28
akademik dan 1. Peserta PBAK UIN Antasan
keilmuan Banjarmasin  8-9  Agustus

2019(2)

2. Peserta Kegiatan Studium
General Fakultas  Syari'ah
Tahun Akademik 2019/2020
19 Agustus 2019 (2)

3. Peserta Kegiatan Studium
General  Fakutas  Syari’ah
Tahun Akademik 2019/2020
21 Januari 2020 (2)

4. Peserta Kegiatan Studium

General  Fakutas  Syari'ah

Dengan  Tema  “Profesi

Advokat” Tahun Akademik

| | 2021/2022 17 Februari 2022
(2)

5 Peserta Kegiatan Ngobrol

|
|

! ] Pinggiran UKM  Asri 22

[ w ‘ Agustus 2019 (2) |
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS SYARIAH
UlN Jalan A Yani Km_ 4,5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783

ANTASAR! c-mail: fasya@uin-antasan.ac id website: www.fs uin.antasari.ac.id

[ 6 Peserta Kuliah Hukum
Antikorupsi 13 Maret 2022
3)

i 7. Sertifikat Panitia Pelaksana

| Diskusi Online Dengan Tema

“Semangat  Jiwa  Muda

Sebagai  Relawan  Untuk

Masyarakat” 21 Desember

2021 (2)

Sertifikat Panitia Pelaksana

Webinar Nasional Dengan

Tema “Peran Agama, Hukum

dan Kesehatan Pada Masa |

Pandemi” 27 September 2020

| (2)

9. Sertifikat Panitia Pelaksana
Dialog Online Dengan Tema

| “PSBB:. Dalam Perspektif

{ Pelayanan Publik™ 19 Mei
2020(2)

10 Sertifikat Panitia Pelaksana
Kajian  Online  Ramadhan
Dengan  Tema “Perspektif

| Ulama Mengenai

| Pembayaran Zakat Fitrah™ 21

| Mei 2020 (2)

| 11 Sertifikat Panitia Pelaksana

| Webinar Dengan Tema “Kiat
Sukses  Skripsi di Masa
Pandemi” 21 Juni 2020 (2)

12 Sertifikat Sekretaris
Pelaksana Webinar Dengan
Tema * Kiat Sukses Skripsi di
Masa Pandemi” 21 Juni 2020
(3)

13.Sertifikat Tim Penilai Lomba
Video Kreatif Dengan Tema
“Edukasi Penanggulangan
Penyebaran Virus Corona” 24
April 2020 (2)

=

c. Aspek 6 38
Pemenuhan - Sertifikat MTQ  Juara 1|
Bakat dan Hafalan 100 Hadist Nabi
Minat Beserta  Sanad  Tingkat

Kabupaten Paser November

2021 (10)

(5]

Sertifikat  MTQ Juara |
Hafalan 100 Hadist Nabi
Beserta  Sanad  Tingkat
Provinsi Kalimantan Timur
Mei 2022 (10)

w

Sertifikat  MTQ Juara |
Hafalan 100 Hadist Nabi
Beserta  Sanad  Tingkat
| Kabupaten Paser November
| 2022 (10)

=

Sertifikat MTQ Juara
Harapan 3 Hafalan 100
Hadist Nabi Beserta Sanad
_ Tingkat Provinsi Kalimantan




{:} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS SYARIAH

UIN Jalan A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin 70235
o s s Telepon (0511) 3265783
ANTASARI e-mail: fasya@uin-antasari.ac.id website: www. 5, uin.antasari.ac.id

5.Juara 2 Lomba Syarhil
PISTON tahun 2019 (2)

6. Juara 3 Lomba Membaca
Puisi Oleh Forsima tahun
2021 (1)

Jumlah 27

112

Dosen Pembimbing

—Gor—

Ergina Faralita, S.H, M.H
NIP. 198812052019032010

Dibuat rangkap 3 (tiga):

- 1 (satu) rangkap untuk Dosen Penaschat
-1 (satu) rangkap untuk Subbag Mikwa

- 1 (satu) rangkap untuk yang bersangkutan

Banjarmasin, 17 Juni 2025

akil Dekan

K&mahasiswaan dan Kerjasama,
2N\ »
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Lampiran 8. Undang-Undang No. 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan

Menimbang

Aceh

UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 11 TAHUN 2006
TENTANG
PEMERINTAHAN ACEH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia menurut Undang-Undang Dasar Negara
Republik  Indonesia Tahun 1945 mengakui dan
menghormati satuan-satuan pemerintahan daerah yang
bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan
Undang-Undang;

bahwa berdasarkan perjalanan ketatanegaraan Republik
Indonesia, Aceh merupakan satuan pemerintahan daerah
yang bersifat khusus atau istimewa terkait dengan salah
satu karakter khas sejarah perjuangan masyarakat Aceh
yang memiliki ketahanan dan daya juang tinggi;

bahwa ketahanan dan daya juang tinggi tersebut
bersumber dari pandangan hidup yang berlandaskan
syari‘at Islam yang melahirkan budaya Islam yang kuat,
sehingga Aceh menjadi daerah modal bagi perjuangan
dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan di Aceh belum dapat sepenuhnya
mewujudkan kesejahteraan rakyat, keadilan serta
pemajuan, pemenuhan, dan perlindungan hak asasi
manusia sehingga Pemerintahan Aceh periu
dikembangkan dan dijalankan berdasarkan prinsip-
prinsip kepemerintahan yang baik;

bahwa bencana alam gempa bumi dan tsunami yang
terjadi di Aceh telah menumbuhkan solidaritas seluruh
potensi bangsa Indonesia untuk membangun kembali
masyarakat dan wilayah Aceh serta menyelesaikan konflik
secara damai, menyeluruh, berkelanjutan, dan
bermartabat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

f. bahwa . . .
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Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, dan huruf e,
perlu membentuk Undang-Undang tentang Pemerintahan
Aceh;

Pasal 1 ayat (1), Pasal 5 ayat (1), Pasal 18, Pasal 18A, Pasal
18B, dan Pasal 20 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Propinsi Atjeh dan
Perubahan Peraturan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1103);

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa
Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3893);

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2000 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2000 tentang Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Sabang menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 525, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4054);

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2002 tentang Partai
Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4251);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang Pemilihan
Umum Anggota-Anggota Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4277);

7.Undang . ..

91



Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4548);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

dan

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : . . .
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Menetapkan :

5 ],

UNDANG-UNDANG TENTANG PEMERINTAHAN ACEH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:
1.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah adalah
Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan  Negara Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

. Aceh adalah daerah provinsi yang merupakan kesatuan

masyarakat hukum yang bersifat istimewa dan diberi
kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem
dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
yang dipimpin oleh seorang Gubernur.

Kabupaten/kota adalah bagian dari daerah provinsi sebagai
suatu kesatuan masyarakat hukum yang diberi kewenangan
khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
yang dipimpin oleh seorang bupati/walikota.

Pemerintahan Aceh adalah pemerintahan daerah provinsi
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
yang menyelenggarakan  urusan pemerintahan  yang
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah Aceh dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Aceh sesuai dengan fungsi dan
kewenangan masing-masing.

5. Pemerintahan . . .
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10.

L

12.

: B =

. Pemerintahan kabupaten/kota adalah penyelenggaraan urusan

pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintah
kabupaten/kota dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan fungsi dan kewenangan
masing-masing.

Pemerintah Daerah Aceh yang selanjutnya disebut Pemerintah
Aceh adalah unsur penyelenggara pemerintahan Aceh yang
terdiri atas Gubernur dan perangkat daerah Aceh.

. Gubernur adalah kepala Pemerintah Aceh yang dipilih melalui

suatu proses demokratis yang dilakukan berdasarkan asas
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.

Pemerintah daerah kabupaten/kota yang selanjutnya disebut
pemerintah kabupaten/kota adalah unsur penyelenggara
pemerintahan daerah kabupaten/kota yang terdiri atas
bupati/walikota dan perangkat daerah kabupaten/kota.

Bupati/walikota adalah kepala pemerintah daerah
kabupaten/kota yang dipilih melalui suatu proses demokratis
yang dilakukan berdasarkan asas langsung, umum, bebas,
rahasia, jujur, dan adil.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Aceh yang selanjutnya
disebut Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) adalah unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah Aceh yang anggotanya
dipilih melalui pemilihan umum.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten/kota yang
selanjutnya disebut Dewan Perwakilan Rakyat kabupaten/kota
(DPRK) adalah unsur penyelenggara pemerintahan daerah
kabupaten/kota yang anggotanya dipilih melalui pemilihan
umum.

Komisi Independen Pemilihan selanjutnya disingkat KIP adalah
KIP Aceh dan KIP kabupaten/kota yang merupakan bagian
dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang diberi wewenang oleh
Undang-Undang ini untuk menyelenggarakan pemilihan umum
Presiden/Wakil Presiden, anggota Dewan Perwakilan Rakyat,
anggota Dewan Perwakilan Daerah, anggota DPRA/DPRK,
pemilihan Gubernur/Wakil Gubernur, bupati/wakil bupati,
dan walikota/wakil walikota.

13. Partai . . .
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Partai politik adalah organisasi politik yang dibentuk oleh
sekelompok warga negara Republik Indonesia secara sukarela
atas dasar persamaan kehendak dan cita-cita untuk
memperjuangkan kepentingan anggota, masyarakat, bangsa,
dan negara melalui pemilihan umum.

Partai politik lokal adalah organisasi politik yang dibentuk oleh
sekelompok warga negara Indonesia yang berdomisili di Aceh
secara suka rela atas dasar persamaan kehendak dan cita-cita
untuk memperjuangkan kepentingan anggota, masyarakat,
bangsa dan negara melalui pemilihan anggota DPRA/DPRK,
Gubernur/Wakil  Gubernur, bupati/wakil bupati, dan
walikota/wakil walikota.

Mahkamah Syariiyah Aceh dan Mahkamah Syar'iyah
kabupaten/kota adalah  pengadilan selaku pelaksana
kekuasaan kehakiman dalam lingkungan peradilan agama yang
merupakan bagian dari sistem peradilan nasional.

Majelis Permusyawaratan Ulama yang selanjutnya disingkat
MPU adalah majelis yang anggotanya terdiri atas ulama dan
cendekiawan muslim yang merupakan mitra kerja Pemerintah
Aceh dan DPRA.

Lembaga Wali Nanggroe adalah lembaga kepemimpinan adat
sebagai pemersatu masyarakat dan pelestarian kehidupan adat
dan budaya.

Kecamatan adalah suatu wilayah kerja camat sebagai
perangkat daerah kabupaten/kota dalam penyelenggaraan
pemerintahan kecamatan.

Mukim adalah kesatuan masyarakat hukum di bawah
kecamatan yang terdiri atas gabungan beberapa gampong yang
mempunyai batas wilayah tertentu yang dipimpin oleh imeum
mukim atau nama lain dan berkedudukan langsung di bawah
camat.

Gampong atau nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum
yang berada di bawah mukim dan dipimpin oleh keuchik atau
nama lain yang berhak menyelenggarakan urusan rumah
tangga sendiri.

Qanun Aceh adalah peraturan perundang-undangan sejenis
peraturan daerah provinsi yang mengatur penyelenggaraan
pemerintahan dan kehidupan masyarakat Aceh.

22. @antin: s
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22. Qanun kabupaten/kota adalah peraturan perundang-
undangan sejenis peraturan daerah kabupaten/kota yang
mengatur penyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan
masyarakat kabupaten/kota di Aceh.

23. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Aceh yang
selanjutnya disebut Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh
(APBA) adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan
Daerah Provinsi Aceh yang ditetapkan dengan Qanun Aceh.

24. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota
yang selanjutnya disebut Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kabupaten/Kota (APBK) adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah kabupaten/kota yang ditetapkan dengan
ganun kabupaten/kota.

BAB II

PEMBAGIAN DAERAH ACEH DAN KAWASAN KHUSUS
Pasal 2

(1) Daerah Aceh dibagi atas kabupaten/kota.

(2) Kabupaten/kota dibagi atas kecamatan.

(3) Kecamatan dibagi atas mukim.

(4) Mukim dibagi atas kelurahan dan gampong.
Pasal 3

Daerah Aceh mempunyai batas-batas:

a. sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara;
c. sebelah timur berbatasan dengan Selat Malaka; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Samudera Indonesia.

Pasal 4

(1) Pemerintah dapat menetapkan kawasan khusus di Aceh
dan/atau kabupaten/kota untuk menyelenggarakan fungsi
pemerintahan tertentu yang bersifat khusus.

(2) Dalam . . .
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(2) Dalam pembentukan kawasan khusus sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) Pemerintah wajib mengikutsertakan
Pemerintah Aceh dan/atau pemerintah kabupaten/kota.

(3) Pemerintah Aceh bersama pemerintah kabupaten/kota dapat
mengusulkan kawasan khusus sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) setelah mendapat persetujuan DPRA/DPRK.

(4) Kawasan khusus untuk perdagangan bebas dan/atau
pelabuhan bebas diatur dengan undang-undang.

(5) Kawasan khusus selain sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dan pembagian kewenangan antara Pemerintah, Pemerintah
Aceh/kabupaten/ kota dan badan pengelola kawasan khusus
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

(6) Tata cara penetapan kawasan khusus sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilakukan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 5

Pembentukan, penghapusan, dan penggabungan daerah
dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB Il
KAWASAN PERKOTAAN

Pasal 6

(1) Kawasan perkotaan dapat berbentuk:
a. kota sebagai daerah otonom;
b. bagian kabupaten yang memiliki ciri perkotaan; dan

c. bagian dari dua atau lebih kabupaten/kota yang berbatasan
langsung dan memiliki ciri perkotaan.

(2) Kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dikelola oleh pemerintah kota.

(3) Kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dikelola oleh pemerintah kabupaten.

(4) Kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c dapat dikelola bersama oleh pemerintah kabupaten/kota
terkait.

(5) Pemerintah . . .
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Pasal 94

Pemerintah, Pemerintah Aceh/kabupaten dan kota tidak
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan fungsi dan hak
partai politik lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 dan
Pasal 80.

Pasal 95

Ketentuan lebih lanjut mengenai partai politik lokal diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

BAB XlI
LEMBAGA WALI NANGGROE

Pasal 96

(1) Lembaga Wali Nanggroe merupakan kepemimpinan adat
sebagai  pemersatu  masyarakat yang independen,
berwibawa, dan berwenang membina dan mengawasi
penyelenggaraan kehidupan lembaga-lembaga adat, adat
istiadat, dan pemberian gelar/derajat dan upacara-upacara
adat lainnya.

(2) Lembaga Wali Nanggroe sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bukan merupakan lembaga politik dan lembaga
pemerintahan di Aceh.

(3) Lembaga Wali Nanggroe sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dipimpin oleh seorang Wali Nanggroe yang bersifat
personal dan independen.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat-syarat calon, tata
cara pemilihan, peserta pemilihan, masa jabatan,
kedudukan protokoler, keuangan, dan ketentuan lain yang
menyangkut Wali Nanggroe diatur dengan Qanun Aceh.

Pasal 97 . ..
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Pasal 97

Wali Nanggroe berhak memberikan gelar kehormatan atau derajat
adat kepada perseorangan atau lembaga, baik dalam maupun
luar negeri yang kriteria dan tata caranya diatur dengan Qanun
Aceh.

M

)

BAB XIlII
LEMBAGA ADAT

Pasal 98

Lembaga adat berfungsi dan berperan sebagai wahana
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Aceh dan pemerintahan kabupaten/kota di
bidang keamanan, ketenteraman, kerukunan, dan
ketertiban masyarakat.

Penyelesaian masalah sosial kemasyarakatan secara adat
ditempuh melalui lembaga adat.

Lembaga adat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2), meliputi:

[ CRp—
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Majelis Adat Aceh;

imeum mukim atau nama lain;
imeum chik atau nama lain;
keuchik atau nama lain;

tuha peut atau nama lain;

tuha lapan atau nama lain;
imeum meunasah atau nama lain;
keujreun blang atau nama lain;
panglima laot atau nama lain;
pawang glee atau nama lain;
peutua seuneubok atau nama lain;
haria peukan atau nama lain; dan
syahbanda atau nama lain.

(4) Ketentuan . . .
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Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas, wewenang, hak dan
kewajiban lembaga adat, pemberdayaan adat, dan adat
istiadat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan
ayat (3) diatur dengan Qanun Aceh.

Pasal 99

Pembinaan kehidupan adat dan adat istiadat dilakukan
sesuai dengan perkembangan keistimewaan dan
kekhususan Aceh yang berlandaskan pada nilai-nilai
syari‘at Islam dan dilaksanakan oleh Wali Nanggroe.

Penyusunan ketentuan adat yang berlaku umum pada
masyarakat Aceh dilakukan oleh lembaga adat dengan
pertimbangan Wali Nanggroe.

Ketentuan lebih lanjut mengenai hal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Qanun Aceh.

BAB XIV

PERANGKAT DAERAH ACEH DAN KABUPATEN/KOTA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 100

Perangkat daerah Aceh terdiri atas Sekretariat Daerah Aceh,
Sekretariat DPRA, Dinas Aceh, dan lembaga teknis Aceh
yang diatur dengan Qanun Aceh.

Perangkat daerah kabupaten/kota terdiri atas sekretariat
daerah  kabupaten/kota, sekretariat DPRK, dinas
kabupaten/kota, lembaga teknis kabupaten/kota,
kecamatan yang diatur dengan gqanun kabupaten/kota.

Bagian Kedua

Sekretariat Daerah Aceh

Pasal 101 . ..
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Menimbang
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Undang-Undang No. 18 Tahun 2001 Tentang Otonomi Khusus

Bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh Sebagai

Nanggroe Aceh Darussalam

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 18 TAHUN 2001
TENTANG
OTONOMI KHUSUS
BAGI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH
SEBAGAI PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
bahwa sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia menurut
Undang-Undang Dasar 1945 mengakui dan menghormati satuan-satuan

Pemerintahan Daerah yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur dengan
Undang-undang;

. bahwa salah satu karakter khas yang alami di dalam sejarah perjuangan rakyat Aceh

adalah adanya ketahanan dan daya juang yang tinggi yang bersumber pada
pandangan hidup, karakter sosial dan kemasyarakatan dengan budaya Islam yang
kuat sehingga Daerah Aceh menjadi daerah modal bagi perjuangan dalam merebut
dan mempertahankan kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia;

. bahwa untuk memberi kewenangan yang luas dalam menjalankan pemerintahan bagi

Provinsi Daerah Istimewa Aceh, dipandang perlu memberikan otonomi khusus;

. bahwa Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerin-tahan Daerah serta

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah dipandang belum menampung sepenuhnya hak
asal-usul dan keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh;

. bahwa pelaksanaan Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh perlu diselaraskan
dalam penyelenggaraan pemerintahan di Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam;

bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut pada huruf a, b, c, d, dan e, pemberian
otonomi khusus bagi Provinsi Daerah Istimewa Aceh, peru ditetapkan dengan

undang-undang;

Mengingat : ...

Provinsi



Mengingat : 1.

Menetapkan :

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

S Rk

Pasal 1 ayat (1), Pasal 5 ayat (1), Pasal 18 B ayat (1), dan Pasal 20 ayat (1)
Undang-Undang Dasar 1945;

. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV/MPR/1999

tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara;

. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV/MPR/2000

tentang Rekomendasi Kebijakan dalam Penyelenggaraan Otonomi Daerah;

. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor

VII'MPR/2000 tentang Laporan Tahunan Lembaga-Lembaga Tinggi Negara pada
Sidang Tahunan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2000;

. Undang-undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan Propinsi Atieh dan

Perubahan Peraturan Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Tahun 1956
Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1103);

. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1970 fentang Ketentuan-ketentuan Pokok

Kekuasaan Kehakiman (Lembaran Negara Tahun 1970 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2951);

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara

Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3848);

. Undang-undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggara-an Keistimewaan

Propinsi Daerah Istimewa Aceh (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 172,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3893);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
DAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Memutuskan :

UNDANG-UNDANG OTONOMI KHUSUS BAGI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH SEBAGAI
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM.
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BAB I...

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan:

1.

Pemerintah Pusat, selanjutnya disebut Pemerintah, adalah perangkat Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang terdiri atas Presiden beserta para Menteri.

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Provinsi Daerah Istimewa Aceh yang diberi otonomi
khusus dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Wali Nanggroe dan Tuha Nanggroe adalah lembaga yang merupakan simbol bagi pelestarian
penyelenggaraan kehidupan adat, budaya, dan pemersatu masyarakat di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam.

Gubernur Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Gubemur Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
Pemerintah Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Gubernur beserta perangkat lain
pemerintah Daerah Istimewa Aceh sebagai Badan Eksekutif Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Propinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Badan Legislatif Daerah yang
dipilih melalui pemilihan umum.

Mahkamah Syar'iyah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah lembaga peradilan yang bebas
dari pengaruh dari pihak mana pun dalam wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang
berlaku untuk pemeluk agama Islam.

Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam adalah Peraturan Daerah sebagai pelaksanaan
undang-undang di wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dalam rangka penyelenggaraan
otonomi khusus.

Kabupaten, yang selanjutnya disebut Sagoe atau nama lain, adalah Daerah Otonom dalam
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, yang dipimpin oleh Bupati/Wali Sagoe atau nama lain.

Kota, yang selanjutnya disebut Banda atau nama lain, adalah Daerah Otonom dalam Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, yang dipimpin oleh Walikota/Wali Banda atau nama lain.
Kecamatan/Sagoe Cut atau nama lain adalah perangkat daerah Kabupaten/Sagoe dan
Kota/Banda, yang dipimpin oleh Camat atau nama lain.

Mukim adalah kesatuan masyarakat hukum dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang
terdin atas gabungan beberapa gampong yang mempunyai batas wilayah tertentu dan harta
kekayaan sendiri, berkedudukan langsung di bawah Kecamatan/Sagoe Cut atau nama lain, yang
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dipimpin oleh Imum Mukim atau nama lain.
13. Gampong ...

Gampong atau nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang merupakan organisasi
pemerintahan terendah langsung di bawah Mukim atau nama lain yang menempati wilayah
tertentu, yang dipimpin oleh Keuchik atau nama lain dan berhak menyelenggarakan urusan rumah
tangganya sendiri.

Lambang daerah termasuk alam atau panji kemegahan adalah lambang yang mencerminkan
keistimewaan dan kekhususan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

BAB Il
SUSUNAN DAN KEDUDUKAN
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Pasal 2

Wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dibagi dalam Kabupaten/Sagoe atau nama lain dan
Kota/Banda atau nama lain sebagai daerah otonom.

Kabupaten/Sagoe atau nama lain dan Kota/Banda atau nama lain terdiri atas Kecamatan/Sagoe
Cut atau nama lain.

Kecamatan/Sagoe Cut atau nama lain terdiri atas Mukim atau nama lain dan Mukim terdiri atas
Gampong atau nama lain.

Penyetaraan jenjang pemerintahan di dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang diperlukan
untuk penentuan kebijakan nasional diajukan oleh Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam kepada Pemerintah.

Susunan, kedudukan, penjenjangan, dan penyebutan pemerintahan sebagaimana disebut pada
ayat (2) dan (3) ditetapkan dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam memiliki otonomi khusus dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

BAB Il
KEWENANGAN

PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Pasal 3
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Kewenangan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang diatur dalam undang-undang ini adalah
kewenangan dalam rangka pelaksanaan otonomi khusus.

(2) Kewenangan ...

. Kewenangan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam selain yang diatur pada ayat (1) tetap berlaku

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB IV
KEUANGAN PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Pasal 4

Sumber penerimaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam meliputi:

a pendapatan asli Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam;

b dana perimbangan;

c. penerimaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dalam rangka otonomi khusus;

d pinjaman Daerah; dan

e lain-lain penerimaan yang sah.

Sumber pendapatan asli Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. pajak Daerah;

) retribusi Daerah;

c zakat,

d hasil perusahaan milik Daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang

dipisahkan; dan

e. lain-lain pendapatan Daerah yang sah.

Dana perimbangan, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, adalah dana perimbangan

bagian Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Kabupaten dan Kota atau nama lain, yang terdiri

atas:

a. bagi hasil pajak dan sumber daya alam yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, yaitu bagian dari penerimaan pajak bumi dan bangunan
sebesar 90% (sembilan puluh persen), bea perolehan hak atas tanah dan bangunan
sebesar 80% (delapan puluh persen), pajak penghasilan orang pribadi sebesar 20% (dua
puluh persen), penerimaan sumber daya alam dari sektor kehutanan sebesar 80%
(delapan puluh persen), pertambangan umum sebesar 80% (delapan puluh persen),
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perikanan sebesar 80% (delapan puluh persen), pertambangan minyak bumi sebesar 15%
(lima belas persen), dan pertambangan gas alam sebesar 30% (tiga puluh persen);

b. Dana Alokasi Umum ...

b. Dana Alokasi Umum yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan; dan
C. Dana Alokasi Khusus yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dengan memberikan prioritas bagi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Penerimaan dalam rangka otonomi khusus, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) butir ¢, berupa
tambahan penerimaan bagi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dari hasil sumber daya alam di
wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam setelah dikurangi pajak, yaitu sebesar 55% (lima
puluh lima persen) untuk pertambangan minyak bumi dan sebesar 40% (empat puluh persen)
untuk pertambangan gas alam selama delapan tahun sejak berlakunya undang-undang ini.
Mulai tahun kesembilan setelah berlakunya undang-undang ini pemberian tambahan penerimaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) menjadi sebesar 35% (tiga puluh lima persen) untuk
pertambangan minyak bumi dan sebesar 20% (dua puluh persen) untuk pertambangan gas alam.
Pembagian lebih lanjut penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) antara
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Kabupaten, Kota atau nama lain diatur secara adil dengan
Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Pasal 5

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat menerima bantuan dari luar negeri setelah
memberitahukannya kepada Pemerintah.

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat melakukan pinjaman dari sumber dalam negeri
dan/atau luar negeri untuk membiayai sebagian anggarannya.

Pinjaman dari sumber dalam negeri untuk Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam harus mendapat
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Pinjaman dari sumber luar negeri untuk Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam harus mendapat
persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan
Pemerintah dengan berpedoman pada peraturan yang berlaku.

Ketentuan mengenai pelaksanaan bantuan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini selanjutnya
diatur dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Pasal 6
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Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat melakukan penyertaan modal pada badan
usaha milik negara (BUMN) yang hanya berdomisili dan beroperasi di wilayah Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam yang besamya ditetapkan bersama dengan Pemerintah.

(2) Tata cara ...

Tata cara penyertaan modal Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), diatur lebih lanjut dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Sebagian pendapatan Pemerintah yang berasal dari pembagian keuntungan badan usaha milik
negara (BUMN) yang hanya beroperasi di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang besamya
ditetapkan bersama antara Pemerintah dan Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
digunakan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat di Daerah yang bersangkutan.

Pasal 7

Perubahan dan perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam (APBDPNAD) ditetapkan dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.
Sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen) pendapatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (3) huruf a, ayat (4), dan ayat (5) dialokasikan untuk biaya pendidikan di Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam.

Tata cara penyusunan dan pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam (APBDPNAD), perubahan dan perhitungannya serta
pertanggungjawaban dan pengawasannya diatur dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam.

BABV
LAMBANG TERMASUK ALAM
DI PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Pasal 8

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat menentukan lambang Daerah, yang di dalamnya
temasuk alam atau panji kemegahan, yang mencerminkan keistimewaan dan kekhususan Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam.

Lambang Daerah, yang di dalamnya termasuk alam sebagaimana dimaksud pada ayat (1), bukan
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merupakan simbol kedaulatan dan tidak diperlakukan sebagai bendera kedaulatan di Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam.

Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dalam Qanun
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

BAB VI ...
BAB VI
LEMBAGA LEGISLATIF
PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

Pasal 9

Kekuasaan legislatif di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dilaksanakan oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai fungsi
legislasi, penganggaran, dan pengawasan kebijakan Daerah.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai wewenang
dalam pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur sesuai dengan undang-undang ini.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai hak angket
dan hak mengajukan pernyataan pendapat.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai kewajiban
untuk mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
mewujudkan demokrasi dan kesejahteraan masyarakat.

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mempunyai hak
mengajukan pertanyaan, hak menyampaikan usul dan pendapat, serta hak imunitas.

Jumlah anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam paling
banyak 125% (seratus dua puluh lima persen) dari yang ditetapkan undang-undang.

Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5),
ayat (6), dan ayat (7) diatur lebih lanjut dengan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

BAB VII
WALI NANGGROE DAN TUHA NANGGROE
SEBAGAI PENYELENGGARA ADAT, BUDAYA, DAN
PEMERSATU MASYARAKAT
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

Pengalaman Organisasi
Orang Tua

Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat

Anak

: Muthahharah

: Kertak Hanyar, 25 April 2001

. Islam

: Indonesia

: Lajang

: Perum. Korpri Tapis, Blok B/9,

No. 12, Tanah Grogot, Kalimantan Timur

: a. TK Al-Azhar Paser
b. MIN 1 Paser

c. SMPIT Al-Khawarizmi Paser
d. MAN Insan Cendekia Paser

: Wakil Bendahara HMJ HTN

: H. Badarrudin

: Karyawan Swasta

: Hj. Mudhiha, S.H

: PNS

: Perum. Korpri Tapis, Blok B/9,

No. 12, Tanah Grogot, Kalimantan Timur

: Pertama dari 3 bersaudara
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